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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus mengenai bagaimana mahasiswa tingkat akhir yang terjebak
kekerasan dalam pacaran (KDP) melakukan manajemen privasi dan mengelola informasi
bersifat privat yang mereka miliki mengenai hubungan dengan kekerasan dalam pacaran
yang mereka alami. Kekerasan dalam pacaran bukan sebuah hal yang bisa ditoleransi, dan
kebanyakan dari korban penerima kekerasan cenderung enggan melepaskan pasangan
mereka karena berbagai faktor, tetapi masyarakat dan lingkungan sosial di sekitar mereka
tentu menginginkan mereka untuk segera menyudahi hubungan tersebut. Maka dari itu,
sulit bagi mereka untuk membuka diri mengenai kekerasan yang mereka alami karena
mereka masih ingin menerima dukungan terhadap hubungan yang mereka jalani. Sehingga,
guna melepaskan sedikit beban, individu yang mengalami kekerasan dalam pacaran harus
memilah kepada siapa mereka dapat mengungkapkan informasi tersebut. Melalui pemikiran
tersebut, peneliti memutuskan menggunakan teori Communication Privacy Management
(CPM) yang dicetuskan oleh Sandra Petronio guna memahami bagaimana individu sebagai
owner membuka diri kepada individu lainnya dan menjadikan individu lainnya tersebut
co-owner. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dimana pada penelitian
ini penulis menjabarkan hasil wawancara mendalam (in-depth interview) yang dilakukan
kepada informan, baik owner maupun co-owner. Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwasanya individu sebagai owner menyimpan informasi mengenai kekerasan dalam
pacaran yang mereka alami dari keluarganya, karena dukungan keluarga atas hubungan
yang dijalani individu merupakan salah satu faktor utama berhasilnya sebuah hubungan.
Individu sebagai owner juga memiliki kecenderungan melindungi nama baik pasangannya
di depan orang tuanya karena menyadari bahwa kekerasan dalam pacaran bukanlah sebuah
hal yang pantas diterima dan dilakukan siapapun. Seluruh co-owner merupakan individu
yang telah dikenal dekat oleh owner, dan telah memiliki hubungan interpersonal yang kuat
dengan owner, sehingga semakin minim kemungkinan terjadinya kebocoran informasi.

Kata Kunci : Communication Privacy Management, kekerasan dalam pacaran, mahasiswa
tingkat akhir, informasi privat.
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ABSTRACT

This study focuses on how final year students who are trapped in intimate partner
violence (IPV) conduct privacy management and manage the private information they have
about the relationship with dating violence they experience. Intimate partner violence is not
something that can be tolerated, and most victims of violence tend to be reluctant to let go
of their partners due to various factors, but society and the social environment around them
certainly want them to end the relationship immediately. Therefore, it is difficult for them
to open up about the violence they have experienced because they still want to receive
support for their relationship. So, in order to relieve some of the burden, individuals who
have experienced intimate partner violence must choose who they can disclose the
information to. Through this thought, researcher decided to use the Communication Privacy
Management Theory (CPM) which was coined by Sandra Petronio to understand how
individuals as owners open themselves to other individuals and make other individuals their
co-owners. This research is a descriptive qualitative research, where in this study,
researcher describes the results of in-depth interviews conducted to informants, both
owners and co-owners. The results of this study reveal that individuals as owners store
information about the dating violence they experience from their families, because family
support for relationships that individuals have is one of the main factors for the success of a
relationship. Individuals as owners also have a tendency to protect their partner’s good
name in front of their parents because they realize that dating violence is not something that
anyone should receive and do. All co-owners are individuals who have been closely known
by the owner, and have had a strong interpersonal relationship with the owner, so that the
possibility of information leakage is minimized.

Keyword : Communication Privacy Management, intimate partner violence, final year
students, private information.
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